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Purpose: This study aims to analyze the effect of financial statement 
transparency and financial distress on tax aggressiveness, with 
corporate governance as a moderating variable. 

Method: A quantitative approach was used, utilizing secondary data 
analyzed with Eviews 12. The data sources for this study were annual 
reports from manufacturing companies in the consumer goods sector in 
Indonesia for the period 2020-2024. The research sample consists of 
130 observations obtained through the collection off companies‘ annual 
financial reports over a five-year period. The data were then processed 
to analyze the relationships among the variabels in the study. 

Finding: The study shows that financial statements transparency has a 
significant effect on tax aggresiveness, while financial distess has no 
effect. Corporate governace was found to moderate the relationship 
between financial statement transparency and tax aggressivness but 
did not moderate the relationship between financial distress and tax 
agressiveness. 

Novelty: This study focuses on manufacturing companies in the 
consumer goods sector in Indonesia, analyzed with corporate 
governance as a moderating variable a topic rarely explored in previous 
research. 

PENDAHULUAN  
Pajak merupakan sumber utama penerimaan negara yang berperan penting dalam membiayai 

penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan nasional. Di Indonesia, penerimaan perpajakan 
memberikan kontribusi terbesar terhadap Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), 
sehingga optimalisasi penerimaan pajak menjadi salah satu fokus pemerintah (Wardani & Wati, 
2018). Menurut Oktafiana & Hidayat (2022), sekitar 80% pendapatan negara berasal dari sektor 
perpajakan. Namun, upaya peningkatan penerimaan pajak masih menghadapi berbagai kendala. 
Salah satunya pratik agresivitas pajak, yaitu strategi yang dilakukan perusahaan untuk mengurangi 
beban pajak melalui pemanfaatan celah dalam ketentuan perpajakannya (Wardani & Anindhia, 
2025). Praktik tersebut mencerminkan adanya perbedaan kepentingan antara pemerintah yang 
berupaya memaksimalkan penerimaan pajak dan perusahaan yang berusaha meminimalkan beban 
pajaknya guna meningkatkan laba (Leksono et al., 2019). 

Fenomena Agresivitas pajak masih banyak ditemukan pada perusahaan manufaktur yang 
memiliki aktivitas operasional dan transaksi bisnis yang kompleks. Salah satu contohnya adalah 
kasus PT Coca-Cola Indonesia pada periode 2002-2006 yang diduga melakukan rekayasa pajak 
melalui pembengkakan beban iklan sehingga menyebabkan kurang bayar pajaknya sebesar Rp 
49,24 miliar (Setiawan, 2014). Kasus tersebut mengindikasikan rendahnya transparansi laporan 
keuangan yang memnbuka peluang terjadinya praktik agresivitas pajak. 

Agresivitas pajak dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya transparansi laporan 
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keuangan dan financial distress. Transparansi laporan keuangan mencerminkan keterbukaan 
perusahaan dalam menyajikan informasi keuangan yang andal sehingga dapat mengurangi asimetri 
informasi dan membatasi tindakan oportunistik manajemen (Putra & Aziza, 2025). Sementara itu, 
financial distress merupakan kondisi kesulitan keuangan yang dapat mendorong perusahaan 
melakukan strategi penghematan, termasuk menekan beban pajak untuk mempertahankan arus kas 
(Handayani & Mardiansyah, 2021). Selain selain kedua faktor tersebut, corporate governance 
sebagai mekanisme pngawasan yang dapat meningkatkan akuntabilitas serta mengendalikan 
perilaku manajemen agar tetap sesuai dengan prinsiptata kelola perusahaan yang baik (Candra, 
2020). 

Hasil penelitian terdahulu mengenai faktor-faktor yang memengaruhi agresivitas pajak masih 
menunjukkan inkonsistensi. Beberapa penelitian menemukan bahwa transparansi laporan 
keuangan mampu menurunkan agresivitas pajak. Sedangkan penelitian lainnya menunjukkan 
bahwa variabel tersebut tidak berpengaruh signifikan. Temuan yang berbeda juga terjadi pada 
pengaruh financial distress terhadap agresivitas pajak, dimana sebagian penelitian menyatakan 
adanya pengaruh positif, sementara penelitian lain tidak menemukan pengaruh yang signifikan. 
Selain itu, efektivitas corporate governance sebagai variabel moderasi juga masih menghasilkan 
kesimpulan yang beragam. Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa hubungan 
antara transparansi laporan keuangan, financial distress, corporate governance, dan agresivitas 
pajak masih perlu dikaji lebih lanjut (Handayani & Mardiansyah, 2021). Mekanisme tata Kelola 
perusahaan yang baik dapat menghentikan Tindakan manajemen yang oportunis, seperti Tindakan 
pajak yang agresif. Corporate governance yang baik dapat meningkatkan transparansi dan 
akuntabilitas pelaporan keuangan (Wardani & Juliani, 2018). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh transparansi laporan keuangan dan 
financial distress terhadap agresivitas pajak dengan corporate governance sebagai variabel 
moderasi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Kebaruan penelitian 
ini terletak pada pengujian peran corporate covernance dalam memoderasi hubungan antara 
transparansi laporan keuangan dan financial distress terhadap agresivitas pajak dalam satu model 
penelitian, sehingga diharapkan dapat memberikan bukti empiris yang lebih komprehensif 
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi agresivitas pajak. 

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Teori Agensi 

Teori Agensi menjelaskan hubungan antara pemegang saham sebagai prinsipal dan 
manajemen sebagai agen yang diberi kewenangan untuk mengelola perusahaan. Perbedaan 
kepentingan serta ketimpangan informasi antara kedua pihak dapat memunculkan perilaku 
oportunistik dari manajemen (Wardani & Putriane, 2020). Dalam kondisi financial distress, tekanan 
keuangan dapat mendorong manajemen mengambil kebijakan yang bertujuan mengurangi beban 
pajak melalui praktik agresivitas pajak. Oleh karena itu, corporate governance berperan sebagai 
mnekanisme pengawasan yang diharapkan mempu membatasi tindakan tersebut sehingga 
kepentingan manajemen tetap sejalan dengan kepentingan pemegang saham (Sutisna et al., 2024). 

Teori Akuntansi Positif 
Teori Akuntansi Positif yang dikembangkan oleh Watts dan Zimmerman (1990) menyatakan 

bahwa keputusan manajemen dalam memilih kebijakan akuntansi didasarkan pada pertimbangan 
manfaat ekonomi yang ingin dicapai (Siallagan, 2020). Dalam praktiknya, manajemen dapat memilih 
kebijakan yang mendukung efisiensi pajak, terutama ketika perusahaan menghadapi tekanan 
keuangan. Namun, penerapan corporate governance yang efektif dapat memperkuat fungsi 
pengendalian terhadap keputusan tersebut sehingga kecenderungan melakukan agresivitas pajak 
dapat diminimalkan.  
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Pengembangan Hipotesis 
Pengaruh Transparansi Laporan Keuangan terhadap Agresivitas Pajak  

Transparansi laporan keuangan menunjukkan tingkat keterbukaan perusahaan dalam 
menyampaikan informasi keuangan kepada para pemangku kepentingan (Anggraeni, 2025). 
Berdasarkan teori agensi, keterbukaan informasi dapat mengurangi asimetri informasi antara 
manajemen dan pemegang saham sehingga peluang manajemen melakukan tindakan oportunistik 
, termasuk agresivitas pajak, menjadi lebih terbatas (Wardani & Susilowati, 2020). Sementara itu, 
teori akuntansi positif menjelaskan bahwa manajemen cenderung memilih kebijakan yang 
memberikan manfaat ekonomi, termasuk efisiensi pajak, selama masih sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku. Oleh karena itu, tingkat transparansi laporan keuangan diperkirakan memengaruhi 
keputusan perusashaan dalam menerapkan strategi perpajakan. Pernyataan diatas diperjelas 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Andreani et al. (2025) (Andreani et al., 2025) yang 
menunjukkan bahwa transparansi laporan keuangan berpengaruh signfikan terhadap agresivitas 
pajak. Hasil serupa juga ditemukan oleh Firdianti & Damayanti (2022) yang menyatakan bahwa 
transparansi laporan keuangan berpengaruh  positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak . 
dengan demikian, semakin tinggi transparansi laporan keuangan semakin besar pengaruhnya 
terhadap perilaku agresivitas pajak perusahaan.  

H1: transparansi laporan keuangan berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. 

Pengaruh Financial Distress terhadap Agresivitas Pajak 
Financial distress merupakan kondisi ketika perusahaan mengalami tekanan keuangan yang 

dapat mengganggu keberlangsungan usahanya. Berdasarkan teori akuntansi positif, amajemen 
cenderung memilih kebijakan yang memberikan manfaat ekonomi terbesar bagi  perusahaan, 
termasuk melalui strategi utnuk menekan beban pajak (Yulianty & Sumanti, 2025). Sementara itu, 
teori agensi menjelaskan bahwa tekanan keuangan dapat mendorong manajemen untuk bertindak 
oportunistik demi mempertahankan kinerja perusahaan, meskipun keputusan tersebut berpotensi 
bertentangan dengan kepentingan pemegang saham. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat 
financial distress, semakin besar kecenderungan perusahaan menerapkan strategi agresivitas pajak 
guna menjaga arus kas dan stabilitas keuangan. Hal tersebut didukung oleh penelitan terdahulu 
pada penlitian oleh Permata et al. (2021), menunjukkan bahwa financial distress berpengaruh 
positif terhadap agresivitas pajak. Hasil serupa juga dutemukan oleh Wijaya & Syarifah (2024) yang 
menyatakan bahwa financial distress berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak pada 
perusahaan manufaktur di Indonesia. Selain itu, (Firdianti & Damayanti, 2022) menjelaskan bahwa 
perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan cenderung melakukan agresivitas pajak untuk 
mengurangi beban pengeluaran pajak. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat financial distress, 
semakin tinggi juga kecenderungan perusahaan dalam melakukan agresivitas pajak. 

H2: financial distress berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. 

Pengaruh Transparansi Laporan Keuangan terhadap Agresivitas Pajak dengan Corporate 
Governance sebagai Variabel Moderasi. 

Transparansi laporan keuangan mencerminkan keterbukaan perusahaan dalam 
menyampaikan informasi keuangan kepada pemangku kepentingan. Menurut teori agensi, 
transparansi yang tinggi dapat mengurangi asimetri informasi sehingga perluang manajemen 
melakukan tindakan oportunistik, termasuk agresivitas pajak menjadi lebih rendah. Sementara itu, 
teori akuntansi positif menjelaskan bahwa manajemen tetap memiliki insentif untuk memilih 
kebijakan yang memberikan manfaat ekonomi, termasuk dalam strategi perpajakan. Oleh karena 
itu, penerapan corporate governance menjadi mekanisme pengawasan yang dapat meningkatkan 
kualitas pelaporan keuangan dan mengendalikan keputusan perpajakan agar sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku (Yunistiyani & Tahar, 2017). Penelitia ini sejalan dengan penelitian  Shelvi 
et al. (2022) yaitu menunjukkan bahwa mekanisme corporate governance berpengaruh terhadap 
agresivitas pajak. selain itu, Eka et al. (2024) juga membuktikan bahwa corporate governance 
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berperan dalam memengaruhi strategi perpajakan perusahaan manufaktur di Indonesia. 
Berdasarkan uraian tersebut, corporate governance diduga mampu memperkuat hubungan 
transparansi laporan keuangan terhadap agresivitas pajak. 

H3: Transparansi Laporan Keuangan memperkuat pengaruh terhadap Agresivitas Pajak dengan 
Corporate Governance sebagai Variabel Moderasi 

Pengaruh Financial Distress terhadap Agresivitas Pajak dengan Corporate Governance sebagai 
Variabel Moderasi. 

Financial distress menunjukkan kondisi ketika perusahaan mengalami tekanan keuangan yang 
dapat mendorong manajemen mengambil kebijakan untuk mempertahankan arus kas dan kinerja 
perusahaan (Apriliake et al., 2024). Berdasarkan teori akuntansi positif, kondisi tersebut 
meningkatkan insentif manajemen untuk memilih strategi yang memberikan manfaat ekonomi, 
termasuk melalui efisiensi pajak. Menurut teori agensi, tekanan keuangan juga dapat meningkatkan 
konflik kepentingan antara manajemen dan pemegang saham sehingga memunculkan perilaku 
oportunistik. Dalam kondisi tersebut, corporate governance berfungsi sebagai mekanisme 
pengawasan yang mengarahkan keputusan manajemen agar tetap sesuai dengan prinsip tata 
kelola dan peraturan perpajakan yang berlaku (Firmansyah, 2019). Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian terdahulu. Penelitian  Ratna et al. (2024) menunjukkan bahwa good corporate 
governance mampu memengaruhi kekuatan hubungan dalam model moderasi. Selain itu, Nugroho 
et al. (2020) juga mengemukakan bahwa corporate governance sebagai variabel moderasi 
memengaruhi hubungan antara financial distress terhadap agresivitas  pajak. Berdasarkan uraian 
tersebut, corporate governance diduga memoderasi pengaruh hubungan financial distress terhadap 
agresivitas pajak. 

H4: Financial Distress terhadap Agresivitas Pajak dengan Corporate Governance sebagai Variabel 
Moderasi dapat memperkuat pengaruh financial distress terhadap agresivitas pajak. 

 
Gambar 1 Kerangka Pikir 

METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder berupa laporan 

keuangan tahunan perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) periode 2020–2024. Pendekatan ini digunakan untuk menganalisis hubungan 
transparansi laporan keuangan dan financial distress terhadap agresivitas pajak dengan corporate 
governance sebagai variabel moderasi. Sampel ditentukan menggunakan teknik purposive 
sampling berdasarkan kriteria kelengkapan data sebagai berikut: 

1. Perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa efek Indonesia tahun 
2020-2024. 

2. Perusahaan manufaktur yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan pada situs IDX dan 
website resmi perusahaan. 

3. Mata uang yang diterbitkan dalam laporan keuangan disajikan dalam bentuk rupiah, sehingga 
tidak terjadi perbedaan kurs yang fluktuatif. 

4. Annual Report yang diterbitkan dalam perusahaan manufaktur disajikan secara beruntun dalam 
periode 2020-2024. 
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5. Annual Report yang diidentifikasi memiliki data ekstrem yang dapat memengaruhi hasil 
estimasi model penelitian. 

Variabel Penelitian 
Transparansi Laporan Keuangan (X1)  

Transparansi Laporan Keuangan merupakan penerapan prinsip keterbukaan dalam proses 
pelaporan keuangan, dimana perusahaan menyajikan informasi keuangan yang relevan, andal, dan 
memadai secara terbuka kepada para pemangku kepentingan (Marlina, 2025). Transparansi laporan 
keuangan diukur dengan menggunakan metode scoring, yaitu setiap item pengungkapan diberi skor 
1 jika item diungkapkan lengkap dan 0 jika item tidak diungkapkan secara lengkap. 

Financial Distress (X2) 
Financial Distress merupakan kondisi keuangan yang sulit, dimana perusahaan berada dalam 

fase kesulitan keuangan (Handayani & Mardiansyah, 2021).  Financial distress diukur dengan rumus 
sebagai berikut: 

𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
 

Agresivitas Pajak (Y) 
Agresivitas Pajak merupakan tindakan yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengurangi 

kewajiban pajaknya melalui perencanaan pajak yang optimal (Rachmat et al., 2021). Agresivitas 
pajak diukur dengan rumus sebagai berikut:  

𝐸𝑇𝑅 =
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
 × 100% 

Corporate Governance (Z) 
Corporate Governance merupakan mekanisme pengendalian yang digunakan oleh 

perusahaan untuk memenuhi kewajibanya (Rachmat et al., 2021). Corporate governance diukur 
dengan rumus sebagai berikut:  

𝐷𝐾𝐼 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑎𝑠𝑟𝑖𝑠
 × 100% 

Teknik pengeloaan data diawali dengan mengklasifikasikan data sekunder dari perusahaan 
manufaktur yang kemudian dianalisis dengan bentuan perangkat lunak eviews 12. Dalam penelitian 
ini menggunakan teknik analisis data dengan Uji statistik deskriptif, Uji pemilihan model regresi data 
panel, Uji asumsi klasik, dan Uji MRA yaitu menganalisis hubungan moderasi antar variabel.  

Penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 
ada pada Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2024. Dari 42 perusahaan, diantaranya 
terdapat 26 perusahaan yang memenuhi kriteria yang menghasilkan 130 sampel yang dapat diolah.  

Tabel 1 
Sampel Penelitian 

No Kriteria Jumlah 
1. Perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI 42 
2. Perusahaan yang tidak konsisten dalam melaporkan laporan keuangan selama 

2020-2024 
(3) 

3. Perusahaan yang melaporkan laporan keuangan dengan mata uang asing (6) 
4. Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keuangan di website resmi 

perusahaan 
(3) 

5. Daftar perusahaan yang harus di outlier (4) 
6. Perusahaan yang memenuhi kriteria  (26) 

Jumlah sampel 26 × 5 tahun 130 
Sumber: data diolah 2026 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Data 
Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 2 
Uji Statistik Deskriptif 

 Agresivitas 
Pajak (Y) 

Transparansi Laporan 
Keuangan (X1) 

Financial 
Distress (X2) 

Corporate 
governance (Z) 

Mean 0.224154 0.807692 1.846154 0.397231 
Median 0.220000 1.000000 0.875000 0.330000 
Maximum 0.720000 1.000000 92.50000 0.830000 
Minimum 0.010000 0.000000 0.100000 0.250000 
Std. Dev. 0.099001 0.395638 8.102522 0.114837 
Skewness 1.867673 -1.561440 10.90038 2.098732 
Kurtosis 11.78879 3.438095 122.4166 8.267390 
     
Jarque-Bera 493.9763 53.86500 79817.85 245.7222 
Probability 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 
     
Sum 29.14000 105.0000 240.0000 51.64000 
Sum Sq. Dev. 1.264357 20.19231 8468.960 1.701203 
     
Observations 130 130 130 130 

Sumber: hasil olah data eviews, 2026 

Tabel 2 menunjukkan jumlah data yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 130 data. 
Variabel agresivitas pajak (Y) yang di proksikan dengan effective tax rate (ETR) memiliki nilai rata-
rata sebesar 0.224154 atau 22,42%, yang menunjukkan rata-rata perusahaan membayar pajak 
sebesar 22,42% dari laba sebelum pajak. Variabel Transparansi Laporan Keuangan (X1) memiliki 
rata-rata sebesar 0.807692. nilai tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan telah 
memenuhi sekitar 80,77%  indikator transparansi laporan keuangan. Variabel Financial Distress 
(X2) memiliki nilai rata-rata sebesar 1.846154. Hal ini menunjukkan bahwa data Financial Distress 
(X2) memiliki tingkat penyebaran yang tinggi atau bersifat heterogen. Dengan kata lain, kondisi 
kesulitan keuangan sampel perusahaan sangat bervariasi selama periode penelitian.  Terakhir, 
variabel Corporate Governance (Z) yang diproksikan dengan proporsi dewan komisaris independen 
dan jumlah anggota dewan komisaris  memiliki nilai rata-rata sebesar 0.397231 atau 39,72%. Hal 
ini menunjukkan bahwa rata-rata proporsi komisaris independen pada sampel perusahaan telah 
berada di atas ketentuan minimum yang ditetapkan oleh regulator. Dengan nilai minimum sebesar 
0.250000 dan nilai maksimum sebesar 0.830000.  

Uji Pemilihan Model  Regresi Data Panel 
Uji Chow 

Tabel 3 
Uji Chow 

Redundant Fixed Effects Tests 
Equation: Untitled 

Test cross-section fixed effects 
Effect Test Statistic d.f. Prob. 
Cross-section F 1.238975 (25,101) 0.2257 
Cross-section Chi-square 34.773345 25 0.0924 

Sumber: hasil olah data eviews, 2026 

Tabel 3 diatas menunjukkan bahwa uji chow menghasilkan nilai Cross-section F sebesar 
1.238975 dengan probabilitas 0.2257 dan nilai Cross-section Chi-Square sebesar 34.773345 
dengan nilai probabilitas 0.0924. karena kedua nilai probabilitas tersebut berada diatas tingkat 



LITERA: Jurnal Literasi Akuntansi Vol. 6 No. 3 September 2026 

 

DOI: https://doi.org/10.55587/jla.v6i3.380 | e-ISSN: 2810-0921 | 797 

signifikan 0,05 (5%) maka model regresi data panel yang digunakan adalah pendekatan Common 
Effect Model (CEM). Selanjutnya, untuk memastikan pemilihan model data panel, dapat dilanjutkan 
dengan uji Hausman. 

Uji Hausman 
Tabel 4 

Uji Hausman 
Correlated Random Effects-Hausman Test 

Equation: Untitled 
Test cross-section random effects 

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. D.f. Prob. 
Cross-section random 0.555555 3 0.9065 

Sumber: hasil olah data eviews, 2026 

Tabel 4 diatas menunjukkan hasil Cross-section random effect terhadap model regresi yang 
mempengaruhi hubungan transparansi laporan keuangan (X1), financial distress (X2) terhadap 
agresivitas pajak (Y). Diperoleh nilai Chi-Sq. Statistic sebesar 0.555555, dengan Chi-Sq D.f. sebesar 
5, dan nilai probabilitas sebesar 0.9065. dari hasil tersebut nilai probabilitas dikatakan lebih besar 
dari tingkat signifikan 0,05 dan berdasarkan kriteria pengambilan keputusan kondisi tersebut 
mengidentifikasikan bahwa model Random Effect Model (REM) dinilai lebih sesuai untuk digunakan. 
Oleh karena itu, untuk menentukan model akhir yang paling tepat harus melakukan uji lagrange 
multiplier (Breusch-Pagan LM Test) yang membandingkan Common Effect Model (CEM) dengan 
Random effect Model (REM). 

Uji Langrange Multiplier 
Tabel 5 

Uji Langrange Multipilier 
 Test Hypothesis 
 Cross-section Time Both 
Breusch-pagan 0.399049 1.056570 1.455619 
 (0.5276) (0.3040) (0.2276) 
Honda 0.631703 -1.027896 -0.280151 
 (0.2638) (0.8480) (0.6103) 
King-Wu 0.631703 -1.027896 -0.719769 
 (0.2638) (0.8480) (0.7642) 
Standardized 
Honda 

1.016089 -0.806809 -4.260882 

 (0.1548) (0.7901) (1.0000) 
Standardized King-
Wu 

1.016089 -0.806809 -3.723954 

 (0.1548) (0.7901) (0.9999) 
Gourieroux, et al. - - 0.399049 
   (0.4686) 

Sumber: hasil olah data eviews, 2026 

Tabel 5 tersebut hasil pengujian Lagrange Multipiler (LM) menunjukkan bahwa seluruh nilai 
probabilitas pada metode Breusch-Pagan, Honda, king-Wu, Standardized Honda, Standardized 
King-Wu, dan Gourieroux et al. Lebih besar dari tingkat signfikansi 0,05. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa tidak terdapat efek acak (random effect) yang signfikan baik pada dimensi 
cross-section, time, maupun both. Dengan demikian, Common Effect Model (CEM) merupakan 
model yang paling tepat digunakan dalam penelitian ini karena Random effect Model (REM) tidak 
memberikan hasil yang lebih baik. 
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Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas Data 

Tabel 6 
Uji Normalitas 

Series: Standardized Residuals 
Mean  0.000240 
Median -0.016103 
Maximum 0.204848 
Minimum -0.224933 
Std. Dev. 0.092543 
Skewness 0.222020 
kurtosis 2.657557 
  
Jarque Bera 1.703214 
Probabillity  0.426729 

Sumber: hasil olah data eviews, 2026 

Tabel 6 menjelaskan bahwa hasil uji normalitas data menggunakan Jarque-Bera sebesar 
1.703214 dengan nilai probabilitas 0.426729 > 0,05 artinya lebih besar dari tingkat signifikan. 
Dengan demikian, residual pada model penelitian ini berdistribusi normal sehingga asumsi 
normalitas sudah terpenuhi. 
 
Uji Multikoloniearitas 

Tabel 7 
Uji Multikoloniearitas 

variabel X1 X2 
X1 1.000000 -0.167291 
X2 -0.167291 1.000000 

Sumber: hasil olah data eviews, 2026 

Tabel 7 menjelaskan bahwa hasil uji multikoloniearitas pada seluruh variabel Independen 
memiliki nilai korelasi kurang dari 0.80, yaitu antara X1 (transparansi laporan keuangan) dan X2 
(financial distress) sebesar -0.167291 <0.80 sehingga tidak ada hubungan yang kuat antara 
variabel. hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala multikoloniearitas dalam model 
regresi, sehingga asumsi bebas multikoloniaritas telah terpenuhi dan model layak digunakan untuk 
pengujian hipotesis. 

Uji heteroskedastisitas 
Tabel 8 

Uji Heteroskedastisitas 
Variabel coefficint Std. Error t.Statistic Prob. 
C 0.065134 0.030089 2.164727 0.0323 
X1 0.027195 0.018779 1.448106 0.1501 
X2 3.87E-05 0.000916 0.042267 0.9664 
Z -0.089373 0.064063 -1.39576 0.1654 

Sumber: hasil olah data eviews, 2026 

Tabel 8 diatas menghasilkan nilai probabilitas variabel X1 (transparansi laporan keuangan) 
sebesar 0.1501 yang lebih besar dari 0,05. Hasil menunjukkan bahwa variabel X1 (transparansi 
laporan keuangan) tidak berpengaruh signifikan terhadap residual. Sementara itu, variabel X2 
(financial distress)  memiliki nilai probabilitas sebesar 0.9664 dan variabel Z (corporate governance) 
sebesar 0.1654. dari hasil tersebut nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 sehingga tidak 
berpengaruh signifikan terhadap residual. Dengan demikian, semua variabel menunjukkan nilai 
probabilitas di atas tingkat signifikan 0,05. oleh karena itu, model regresi dalam penelitian ini tidak 
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mengindikasikan adanya gejala heteroskedastisitas. Hasil ini menunjukkan bahwa nlai residual 
bersifat homoskedastisitas, sehingga model regresi memenuhi asumsi klasik dan dapat digunakan 
untuk uji analisis hipotesis. 

Uji Autokorelasi 
Tabel 9 

Uji Autokorelasi 
Statistik Nilai 

Durbin-Watson stat 2.099861 
Sumber: hasil olah data eviews, 2026 

Tabel 9 Uji Autokorelasi menghasilkan nilai Durbin-Watson statistic sebesar 2.099861. nilai 
ini berada pada rentang dibawah 2,5 yang mengindikasikan tidak adanya autokorelasi dalam model 
regresi. Dengan demikian, residual antar pengamatan bersifat independen, sehingga model regresi 
memenuhi salah satu asumsi klasik dan layak digunakan dalam pengujian hipotesis. 

Uji Hipotesis 
Uji T 

Tabel 10 
Uji T 

Variabel Tipe Variabel Prediksi t-statistic Prob. Keterangan 
X1 (H1) Independen + 3.473198 0.0007 Diterima 
X2 (H2) Independen + 0.374857 0.7084 Ditolak  

Sumber: hasil olah data eviews, 2026 

Tabel 10 diatas menjelaskan bahwa variabel transparansi keuangan (X1) memiliki nilai T-
statistic 3.473198 dengan nilai probabilitas 0.0007. nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari 0,05, 
maka variabel transparansi laporan keuangan  (X1) berpengaruh signifikan terhadap variabel 
agresivitas pajak (Y). Kesimpulannya bahwa H1 diterima dan terdukung. 

Variabel  financial distress (X2) memiliki nilai T-statistic 0.374857 dengan nilai probabilitas 
0.7084. nilai probabilitas tersebut lebih besar dari 0,05, maka variabel financial distress (X2) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel agresivitas pajak (Y). Kesimpulanya bahwa H2 ditolak 
atau tidak terdukung. 

Uji MRA 
Tabel 11 
Uji MRA 

Variabel Koefisien Std. Error T-Statistic Prob. 
C 0.256834 0.025869 9.928112 0.0000 
X1 0.017275 0.004974 3.473198 0.0007 
X2 0.000132 0.000353 0.374857 0.7084 
Z -0.133320 0.070134 -1.900925 0.0596 
X1*Z 0.170349 0.075092 2.268525 0.0250 
X2*Z -0.005770 0.007683 -0.750972 0.4541 

Sumber: hasil olah data eviews, 2026 

Tabel 11 diatas menjelaskan bahwa uji MRA telah dilakukan dan menghasilkan nilai koefisien 
konstanta sebesar 0.256834 dengan nilai probabilitas 0.0000. hasil ini menunjukkan bahwa ketika 
seluruh variabel independen dan moderasi bernilai konstan. 

Variabel transparansi laporan keuangan (X1) memiliki koefisien 0.017275 dengan nilai T-
statistic sebesar 3.473198 dengan nilai probabilitas 0.0007. karena nilai probabilitas lebih kecil dari 
0.05, maka variabel transparansi laporan keuangan (X1) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap variabel dependen. 

Sementara itu variabel financial distress (X2) memperoleh koefisien regresi sebesar 0.000132 
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dengan nilai probabilitas 0.7084. karena nilai probabilitas lebih besar dari 0.05, maka variabel 
financial distress (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Kemudian variabel corporate governance (Z) memperoleh koefisien sebesar -0.133320 
dengan nilai probabilitas 0.0596. hasil ini menunjukkan bahwa variabel corporate governance (Z) 
tidak memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap variabel dependen. 

Untuk menguji peran moderasi variabel interaksi X1*Z dengan koefisien sebesar 0.170349 
dengan nilai probabilitas 0.0250. karena nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka interaksi antara 
transparansi laporan keuangan (X1) dan corporate governance (Z) berpengaruh signifikan. Dengan 
demikian variabel corporate governance (Z) mampu untuk memoderasi hubungan antara variabel 
transparansi laporan keuangan (X1) dan variabel dependen.  

Selanjutnya, variabel interaksi X2*Z dengan koefisien sebesar -0.005770 dengan nilai 
probabilitas 0.4541. karena nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 maka interaksi antara financial 
distress (X2) dan corporate governance (Z) tidak berpengaruh signifikan. Dengan demikian variabel 
corporate governance (Z) tidak memoderasi hubungan antara variabel financial distress (X2) dan 
variabel dependen. 

Perbedaan pada teknik estimasi pada kedua tabel tersebut adalah jika dianalisis dengan 
metode panel least square, sedangkan menggunakan panel EGLS (cross-section weights) yang 
memberikan pembobotan tertentu pada masing-masing cross-section untuk menghasilkan data 
estimasi yang lebih efisien ketika terjadi heteroskedastisitas. 

Uji F 
Tabel 12 

Uji F 
Statistik Nilai 

F-Statistic 3.516397 
Prob (F-Statistic) 0.005240 

Sumber: hasil olah data eviews, 2026 

Tabel 12 menjelaskan bahwa nilai F-Statistic sebesar 3.516397 dengan probabilitas sebesar 
0.005240. karena nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka model regresi ini dianggap layak (fit) 
untuk menjelaskan fenomena pada data. Dalam artian bahwa variabel independen secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap variabel independen. 

Uji R2  
Tabel 13 

Uji R2 
statistik Nilai 

R2 0.124182 
Adjusted R2 0.088867 

Sumber: hasil olah data eviews, 2026 
Tabel 13 menjelaskan bahwa nilai R2 (R-square) sebesar 0.124182. hal ini menunjukkan 

bahwa variabel independen dalam penelitian ini yaitu transparansi laporan keuangan (X1), financial 
distress (X2), serta terdapat corporate governance (Z) sebagai variabel moderasi. dalam variabel 
tersebut diketahui bahwa hasil hanya mampu menjelaskan 12% perubahan pada variabel 
agresivitas pajak (Y). Sisanya sebesar 88% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian yang 
tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Kondisi ini mengindikasikan bahwa agresivitas pajak adalah 
suatu fenomena yang rumit dan dipengaruhi oleh berbagai elemen lain seperti profitabilitas, 
leverage, ukuran perusahaan, capital intensity, manajemen laba yang tidak dimasukkan dalam 
model penelitian. 
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Pembahasan 
Hubungan Transparansi Laporan Keuangan terhadap  Agresivitas Pajak. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa transparansi laporan keuangan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap agresivitas pajak, dengan pernyataan tersebut dibuktikan dengan nilai 
probabilitas sebesar 0.0007 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Hal ini berarti hipotesis 
pertama diterima. Berdasarkan teori agensi, keterbukaan informasi keuangan memberikan 
manajemen akses terhadap informasi yang lebih komprehensif untuk merancang strategi 
perpajakan yang mampu meningkatkan efisiensi perusahaan sekaligus memenuhi kepentingan 
pemegang saham. Dengan demikian, transparansi laporan keuangan tidak hanya berperan sebagai 
sarana akuntabilitas, tetapi juga dapat dimanfaatkan dalam penyusunan perencanaan pajak yang 
tetap sesuai dengan ketentuan perpajakan. Hal tersebut sejalan dengan teori akuntansi positif, yang 
menjelaskan bahwa manajemen cenderung memilih kebijakan akuntansi yang dapat 
mengoptimalkan kepentingan perusahaan termasuk melalui pengelolaan beban pajak secara legal. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa transparansi laporan 
keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat agresivitas pajak. hal ini menunjukkan 
bahwa keterbukaan informasi keuangan menjadi faktor yang efektif dalam membatasi perusahaan 
untuk melakukan berbagai strategi perpajakan (Alvionita et al., 2025). Implikasi praktis dari temuan 
ini adalah bahwa peningkatan transparansi laporan keuangan perlu diimbangi dengan pengawasan 
yang lebih efektif melalui penerapan corporate governance dan pengawasan regulator terhadap 
kebijakan perpajakan perusahaan. Dengan demikian, transparansi laporan keuangan tidak hanya 
meningkatkan kualitas pelaporan keuangan, tetapi juga mampu mendorong kepatuhan perpajakan 
dan meminimalkan praktik agresivitas pajak yang berpotensi merugikan negara. 

Hubungan Financial Distress terhadap Agresivitas Pajak 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa financial distress tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap agresivitas pajak, dengan pernyataan tersebut dibuktikan dengan nilai 
probabilitas sebesar 0.7084  yang lebih besar dari 0,05 pada tabel 10. hal ini berarti hipotesis kedua 
ditolak. Selain itu hasil arah hubungan dalam penelitian ini juga negatif, sehingga tidak mendukung 
hipotesis yang diajukan.  

Secara empiris, temuan ini menunjukkan bahwa tingkat financial distress diantara 
perusahaan-perusahaan dalam sampel yang digunakan secara tidak langsung menyebabkan 
peningkatan agresivitas pajak. dengan kata lain, perusahaan yang menghadapi tekanan keuangan 
tidak secara otomatis menjadi lebih agresif dalam mengurangi beban pajaknya. Hal ini mungkin 
disebabkan oleh fakta bahwa perusahaan yang mengalami kesulitan cenderung lebih berhati-hati 
dalam mengambil keputusan yang dapat meningkatkan risiko audit pajak, sengketa, ataupun denda 
(Budiman & Sahara, 2025).  

Dalam teori agensi hasil studi ini menunjukkan bahwa financial distress tidak selalu berujung 
pada agresivitas pajak. perusahaan yang mengalami kesulitan mungkin lebih fokus pada stabilisasi 
operasional, restrukturisasi utang, dan pemeliharaan arus kas daripada mengambil risiko tambahan 
melalui strategi agresivitas pajak. hasil ini sejalan dengan dengan penelitian oleh (Syalsabilla & 
Wafa, 2024) yang menemukan bahwa financial distress tidak memiliki dampak signifikan terhadap 
agresivitas pajak. dalam penelitian tersebut umumnya menekankan bahwa perusahaan yang 
mengalami kesulitan cenderung menghadapi pengawasan yang lebih ketat dari kreditor, auditor, 
dan pemangku kepentingan lainnya, sehingga membatasi ruang lingkup untuk terlibat dalam 
agresivitas pajak.  
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Hasil berbeda ditemui pada penelitian lain yang menemukan efek positif yang mengatakan 
bahwa tekanan financial distress mendorong perusahaan untuk menghemat arus kas dengan 
mengurangi beban pajak. menurut teori akuntansi keputusan terkait agresivitas pajak lebih 
dipengaruhi oleh faktor lain, seperti strategi manajemen, kemampuan konsultan pajak, struktur 
kepemilikan, atau tekanan industri (Firdianti & Damayanti, 2022). 

Secara teoritis, hasil-hasil tersebut menunjukkan bahwa financial distress tidak selalu dapat 
digunakan sebagai faktor langsung dari agresivitas pajak. keunikan temuan ini terletak pada sampel 
perusahaan manufaktur yang telah diolah membuktikan bahwa kesulitan keuangan bukan 
pendorong signifikan dari agresivitas pajak, sehingga menantang asumsi bahwa tekanan keuangan 
selalu mendorong perusahaan untuk mengadopsi kebijakan pajak yang lebih agresif. 

Hubungan Transparansi Laporan Keuangan terhadap Agresivitas Pajak dengan Corporate 
Governance sebagai Variabel Moderasi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa corporate governance mampu memoderasi 
hubungan transparansi laporan keuangan terhadap agresivitas pajak, dengan pernyataan tersebut 
dibuktikan dengan nilai probabilitas sebesar 0.0250 lebih kecil dari 0,05 pada tabel 11. hal ini berarti 
hipotesis ketiga diterima. Ditunjukkan bahwa efektifitas transparansi laporan keuangan dalam 
memengaruhi agresivitas pajak bergantung pada kualitas mekanisme tata kelola perusahaan. 
Transparansi laporan keuangan biasanya hanya menyediakan informasi yang lengkap mengenai 
kondisi perusahaan, sedangkan corporate governance memastikan bahwa informasi tersebut 
digubakan secara akuntabel melalui fungsi pengawasan dewan komisaris. Oleh karena itu, semakin 
baik penerpan corporate governance, semakin kecil peluang manajemen memanfaatkan informasi 
keuangan untuk melakukan tindakan oportunistik dalam kebijakan perpajakan (Yunistiyani & Tahar, 
2017).  

Temuan ini sejalan dengan teori agensi yang menjelaskan bahwa corporate governance 
seharusnya berfungsi sebagai mekanisme pengendalian dari sudut pandang teori agensi. 
Penerapan corporate governance yang efektif dapat mengurangi terjadinya asimetri informasi 
antara pihak manajemen dan pemegang saham. Berkurangnya kesenjangan informasi tersebut 
akan mempersempit peluang manajemen untuk melakukan tindakan agresivtas pajak (Alkausar et 
al., 2020). oleh karena itu, transparansi laporan keuangan yang diperkuat oleh corporate governance 
yang baik akan lebih optimal dalam mengawasi dan mengendalikan praktik agresivitas pajak yang 
dilakukan perusahaan.  

Berdasarkan teori akuntansi positif, manajemen cenderung memilih kebijakan yang dianggap 
mampu memberikan manfaat bagi perusahaan. Dalam kondisi tersebut, corporate governance 
berperan sebagai mekanisme pengawasan yang dapat membatasi tindakan agresivitas pajak 
(Nurfitriansih & Istiqomah, 2022). dengan adanya pengawasan yang efektif, transparansi laporan 
keuangan dapat berfungsi secara lebih maksimal sehingga kecenderungan perusahaan untuk 
melakukan tindakan agresivitas pajak dapat diminimalisir. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Gunawan et al., (2017) yang mengatakan bahwa 
corporate governance selalu efektif sebagai variabel moderasi dalam hubungan dengan perilaku 
agresivitas pajak. hal ini mungkin disebabkan oleh fakta bahwa tata kelola sering kali hanya 
berfungsi sebagai formalitas belaka, bukan sebagai alat pengawasan yang sesungguhnya. Oleh 
karena itu, temuan ini menjelaskan bahwa perusahaan tidak cukup hanya meningkatkan 
transparansi laporan keuangan, tetapi juga perlu memperkuat efektivitas penerapan corporate 
governance, terutama fungsi dewan komisaris independen dan komite audit dalam mengawasi 
kebijakan perpajakan.  
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Hubungan Financial Distress terhadap Agresivitas Pajak dengan Corporate Governance sebagai 
Variabel Moderasi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa corporate governance tidak mampu memoderasi 
hubungan financial distress terhadap agresivitas pajak, dengan pernyataan tersebut dibuktikan 
dengan nilai probabilitas sebesar 0.4541. Hal ini berarti hipotesis keempat ditolak. temuan ini 
mengindikasikan bahwa mekanisme tata kelola perusahaan belum mampu mengubah pengaruh 
kondisi kesulitan keuangan terhadap keputusan perusahaan dalam mekakukan agresivitas pajak. 
Berbeda dengan transparansi laporan keuangan yang berkaitan langsung dengan kualitas informasi 
dan proses pengawasan, financial distress merupakan kondisi ekonomi perusahaan yang 
dipengaruhi oleh kemampuan memenuhi kewajiban. Dalam kondisi tersebut, keputusan manajemen 
lebih banyak ditentukan oleh mekanisme pengawasan corporate governance.  

Kerangka teori agensi, corporate governance diharapkan berfungsi sebagai alat pemantauan 
yang dapat mengatur keputusan manajemen ketika menghadapi financial distress. Secara teori, 
corporate governance yang kuat seharusnya dapat mencegah manajer dari tindakan curang, 
termasuk dalam hal strategis perpajakan yang agresif, ketika perusahaan berada dalam kondisi 
financial distress (Batari et al., 2022). Selanjutnya dalam teori akuntansi positif, perusahaan yang 
mengalami financial distress dapat memilih untuk menerapkan kebijakan tertentu demi melindungi 
kepentingan mereka (Rahmawati & Albary, 2026). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa corporate 
governance tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap agresivitas pajak. hal tersebut 
dapat dikatakan bahwa corporate governance tidak selalu efektif dalam situasi perusahaan yang 
mengalami tekanan dalam keuangan (Nikmah & Hijroini, 2024). Hal tersebut dapat diakibatkan oleh 
tidak efektifnya fungsi pengawasan dewan komisaris dan inefisiensi, tingkat pengawasan oleh para 
kreditur yang tidak memadai, rendahnya keterbukaan mengenai prosedur pengendalian manajemen 
dan akuisisi perusahaan, serta terlalu tinggi ketergantungan pada pendanaan eksternal (Mardahlia 
& Ghozali, 2023). Oleh karena itu, jika perusahaan mengalami financial distress tidak dapat hanya 
mengandalkan penerapan corporate governance untuk mengendalikan risiko agresivitas pajak. 
Perusahaan perlu memperkuat manajemen risiko keuangan, meningkatkan kualitas pengendalian 
internal, dan memperbaiki kondisi likuiditas agar tekanan keuangan tidak mendorong pengambilan 
keputusan yang berisiko.  

KESIMPULAN dan SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa transparansi laporan keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak dan financial distress tidak berpengaruh 
signifikan terhadap agresivitas pajak. Corporate governance terbukti mampu memoderasi 
hubungan antara transparansi laporan keuangan dan agresivitas pajak, namun tidak mampu 
memoderasi hubungan antara financial distress dan agresivitas pajak. Secara teoritis, temuan ini 
mendukung teori agensi dan teori akuntansi positif yang menjelaskan bahwa transparansi informasi 
keuangan dapat dimanfaatkan manajemen dalam menyusun strategi perpajakan, sementara 
corporate governance berperan sebagai mekanisme pengawasan untuk mengendalikan perilaku 
oportunistik. Secara praktis, perusaahaan perlu memperkuat penerapan corporate governance agar 
kebijakan perpajakan tetap sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Keterbatasan dalam penelitian ini, penliti hanya menggunakan sampel perusahaan yang 
memenuhi kriteria tertentu selama periode pengamatan selama 2020-2024.kemudian penelitian 
hanya berfokus pada variabel transparansi laporan keuangan dan financial distress sebagai variabel 
independen, serta corporate governance sebagai variabel moderasi. Serta selama proses 
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pengolahan data ditemukan beberapa observasi yang memiliki karakteristik ekstrem, sehinffa 
diperlukan penyesuaian data untuk memenuhi asumsi statistik. 

Perusahaan disarankan meningkatkan transparansi laporan keuangan untuk memperkuat 
akuntabilitas dan meminimalkan praktik agresivitas pajak. Penelitian selanjutnya diharapkan 
menambahkan variabel lain, seperti profitabilitas, leverage, dan capital intensity, serta memperluas 
jumlah sampel, periode penelitian, dan cakupan sektor industri agar menghasilkan temuan yang 
lebih komprehensif dan representatif. 
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